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BAB 5
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Pelaksanaan Penelitian
5.1.1 Pelaksanaathn-depth Interview
Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti terlebiullamelaksanakan

in-depth interviewsebagai salah satu kegiatan dari bagian risetlarksi. In-
depth interviewbertujuan untuk mengetahui apakah konstruk pestamyang ada
dalam jurnal (mengacu pada industri manufaktur dirki] relevan untuk
diterapkan pada salah satu perusahaan besar didsido Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan keadaan internal perusahaan mkeadaan makroekonomi
di Negara Turki dengan Indonesia.

In-depth interviewdilaksanakan dalam waktu satu hari bertempat rlicka
pusat PT PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY. Pihak peruaah
diwakilkan oleh Bapak Andri T. Hidayat yang merugakDirektur Keuangan PT
PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY. Selain itu, hasil pésanaann-depth

interviewdigunakan oleh peneliti dalam mendukung hasil diaallisis penelitian.

5.1.2 Pelaksanaan Survei
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagra®T PERTAMINA

GEOTHERMAL ENERGY pusat. Ukuran sampel sebanyakeé®ponden yang
merupakan pihak menajemen serta direksi perusaijlaag sudah bergabung
dengan perusahaan lebih dari 10 tahun.

Periode penyebaran kuesioner dilakukan selama mimggtama Mei
2009 hingga minggu ke-tiga Mei 2009. Dalam menyedarkuesioner, peneliti
menyerahkan langsung kepada responden untuk mé@berpenjelesan
mengenai tata cara pengisian dan isi kuesioneraseoai.

Untuk melakukan penyebaran kuesioner, peneliti hanembuat janiji
terlebih dahulu untuk dapat bertemu dengan marsgga direktur perusuhaan

yang merupakan responden dalam penelitian ini.
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5.2 Profil Responden

5.2.1 Jenis Kelamin
Keseluruhan responden yang berjumlah 34 orang lagaia.

5.2.2 Usia
Gambar di bawah menggambarkan kisaran usia danuetesponden.
Gambar 5.1
Usia Responden
usia41-45
12%
W usia =50

B usia 46-50
usia41-45

usia 46-50 usia >50

32% 56%

Sumber: Gambar hasil olahan Peneliti

5.2.3 Masa Kerja Karyawan
Berdasarkan gambar di bawah, diketahui bahwa magorata-rata masa

kerja karyawan PT PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY adal&ebih dari
20 tahun.
Gambar 5.2
Masa Kerja Karyawan

Masa kerja
11-15tahun
6%

Masa kerja
15-20tahun
21%

B Masa kerja >20 tahun

B Masa kerja 15-20
tahun

Masa kerja 11-15

Masa
tahun

kerja >20
tahun
73%

Sumber: Gambar hasil olahan Peneliti
Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Aulia Sukma Sejati, FE Ul, 2009



70

5.2.4 Tingkat Pendidikan
Gambar di bawah menunjukkan bahwa rata-rata regpomdemiliki

pendidikan terakhir S2. Di mana posisi respondeandaranya adalah menjabat
sebagai manajevjce presidentlan direktur.
Gambar 5.3
Tingkat Pendidikan Responden

LulusansS1 LulusanS3
29% 12%
M LulusanS3
M LulusanS2
W LulusanS1

Sumber: Gambar hasil olahan Peneliti

5.2.5 Jabatan Responden
Pada gambar di bawah ini diketahui posisi respordiam perusahaan

diantaranya adalah sebagai berikut:
Gambar 5.4
Jabatan Responden

Direktur atau Vice president
selevelnya atau selevelnya
9% 26%
M Direktur atau selevelnya

m Vice president atau
selevelnya

m Manajer atau selevelnya
Manajer atau

selevelnya
65%

Sumber: Gambar hasil olahan Peneliti
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5.3  SCREENING

Tabel 5.1
Responden mengetahui dan memahami strategi perusadia
Frequency Percent Valid Percent Cl;)rgruclgai)[/e
valid  ya 34 100.0 100.0 100.0

Sumber: Output hasil Olahan Peneliti

Tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa dari 34 oraagpanden,
keseluruhan (100%) responden menjawab bahwa mem&agetahui dan
memahami strategi perusahaan. Sehingga 34 orangonesn ini dapat

melanjutkan ke pertanyaan berikutnya dalam kuesione

Tabel 5.2
Responden terlibat dalam pengimplementasian strategerusahaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  ya 34 100.0 100.0 100.0

Sumber: Output hasil Olahan Peneliti

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 34 respontie@% responden

menjawab bahwa mereka terlibat dalam pengimplemiamatrategi perusahaan.

5.4  UJI RELIABILITAS
Peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap vadhbariabel yang

ditanyakan untuk mengukur konsistensi serta keakardari konstruk pertanyaan
yang terdapat pada kuesioner penelitian. Menuruthddea (2007), tingkat
reliabilitas dari sebuah variabel dilihat dari nkaefisien Cronbach’s Alpha yang
dihasilkan. Apabila koefisien Alpha yang dihasilkaf.6, maka pertanyaan di
dalam kuesioner dapat dikatakatiable.
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5.4.1 Dimensi Perencanaan Strategis Formal

Tabel 5.3
Uji Reliabilitas Perencanaan Strategis Formal
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of ltems
1077 10

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel 5.3 Memberikan penjelasan bahwa variabelnearean Strategis
Formal memiliki nilaiCronbach’s Alphasebesar 0.7077 dé&hof Itemssebanyak
10, yang berarti 10 dari 11 pertanyaan yang tetddpdam kuesioner untuk
variabel Perencanaan Strategis Formal sudah releaamneliable untuk diteliti

lebih lanjut.

5.4.2 Dimensi Turbulensi Lingkungan
5.4.2.1 Dimensi Turbulensi Lingkungan Tinggi

Tabel 5.4
Uji Reliabilitas Turbulensi Lingkungan Tinggi
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of ltems
9683 2

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel di atas memberikan penjelasan bahwa variabglbulensi
Lingkungan Tinggi, dilihat dari jawaban responderhadap dua pertanyaan dari
lima pertanyaan yang terdapat pada kuesioner, nkeémilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.9683 dengah of Items2, yang berarti 2 dari 5 pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner mengenai turbulensi lingkn sudah relevan dan

reliable untuk diteliti lebih lanjut.
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5.4.2.2 Dimensi Turbulensi Lingkungan Rendah

Tabel 5.5
Uji Reliabilitas Turbulensi Lingkungan Rendah
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of ltems
8576 3

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel di atas memberikan penjelasan bahwa variababulensi
Lingkungan Rendah, dilihat dari jawaban responeemaidap tiga pertanyaan dari
lima pertanyaan yang terdapat pada kuesioner, nkemilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.8576 dengah of Items3, yang berarti 3 dari 5 pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner mengenai turbulensi lingkn sudah relevan dan

reliable untuk diteliti lebih lanjut.

5.4.3 Dimensi Kinerja Keuangan

Tabel 5.6
Uji Reliabilitas Kinerja Keuangan
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of ltems
8915 o

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel 5.5 Menunjukkan bahwa variabel Kinerja Kewangemiliki nilai
Cronbach’s Alphasebesar 0.8915 denghahof Itemssebanyak 5, yang berarti 5
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yang lbenigan dengan variabel

Kinerja Keuangan sudah relevan aehable untuk diteliti lebih lanjut.
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5.5 ANALISIS FAKTOR

Analisis faktor dilakukan untuk mereduksi data yaidgk relevan dengan
penelitian. Langkah pertama yang perlu dilihat aldlasil dari nilai signifikansi
pada uji KMO and Bartlett's yang memberikan pergatatentang korelasi antar
komponen pada setiap variabel. Nilai signifikanang lebih kecil dari 0.05
memiliki arti bahwa terdapat korelasi yang sigrafik antar komponen atau

konstruk pada setiap variabel dan berarti pulagg@enelitian dapat dilanjutkan.

5.5.1 Dimensi Perencanaan Strategis Formal

Tabel 5.7
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 756
Bartlet.t".s Test of Approx. Chi-Square 318357
Sphericity
df 45
Sig. .000

Sumber: Data hasil olahan peneliti
Nilai signifikansi dari variabel Perencanaan Sgetesebesar 0.000, jauh
berada di bawah 0.005, dan nilai KMO and Bartledtialah 0.756. Hal ini berarti
terdapat hubungan antar komponen dalam variabeenPanaan Strategis
sehingga variabel tersebut layak dipakai untuk midgan pada tahap penelitian
selanjutnya.

Tabel 5.8
Total Variance Explained
Compo
nent Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
% of
Total Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 5.742 57.425 57.425 5.742 57.425 57.425
2 1.361 13.605 71.030
3 1.063 10.627 81.657
4 .738 7.381 89.038
5 424 4.242 93.279
6 .319 3.186 96.466
7 .185 1.853 98.318
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8 .090 .895 99.213
9 .059 .588 99.802
10 .020 .198 100.000

Sumber: Output SPSS hasil olahan peneliti

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 10 pgdgan dari 11

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yang lmenigan dengan Perencanaan

Strategis dapat menjelaskan variabel Perencanaate@s sebesar 57.425%

dalam satu faktor.

Tabel 5.9

Component Matrix(a)

Componen

t

1
Perencanaan 1 771
Perencanaan 2 918
Perencanaan 3 .589
Perencanaan 5 -.332
Perencanaan 6 .955
Perencanaan 7 -.260
Perencanaan 8 .915
Perencanaan 9 -.606
Perencanaan 10 942
Perencanaan 11 .880

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted.

Sumber:Output SPSS hasil olahan peneliti

Tabel 5.10
Indikator Variabel Perencanaan Strategis Formal

Simbol

Penjelasan

Perencanaan 1

Prosedur Perencanaan ditinjau daapsutin

Perencanaan 2

Prosedur Perencanaan ditinjau utanggud waktu yang terbatas

Perencanaan 3

Prosedur Perencanaan dipresentssilcaa formal

Perencanaan 4

Prosedur Perencanaan dibuat dembagdienacam peneliti

Perencanaan 5

Prosedur Perencanaan dibuat beedadaskusi yang terbatas

Perencanaan 6

Keputusan dalam Prosedur Perencaragpakan kewajiban

Perencanaan 7

Prosedur Perencanaan menekankan bepsels

Perencanaan 8

Kemajuan Prosedur Perencanaanulitiajag secara rutin

Perencanaan 9

Prosedur Perencanaan sangat dayoiailcha
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Perencanaan 10 Prosedur Perencanaan dibuat b&edasaglisa data, angka dan faki

[}

Perencanaan 11 Prosedur Perencanaan perusahammnsera

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwenpknen

pertanyaan perencanaan 1, 2, 3, 6, 8, 10 dan lllikeartai loading di atas 0.5

yang berarti bahwa ketujuh variabel pertanyaarebernsmemiliki korelasi yang

kuat terhadap dimensi Perencanaan Strategis. Salalk@mponen pertanyaan

perencanaan 5, 7 dan 9 memiliki nilai loading yawegatif yang berarti ketiga

komponen pertanyaan ini tidak memiliki korelasi gakuat terhadap dimensi

Perencanaan Strategis.

5.5.2 Dimensi Turbulensi Lingkungan

5.5.2.1 Dimensi Turbulensi Lingkungan dengan menggakan pertanyaan

turbulensi 1 dan pertanyaan turbulensi 5 dalam kuewner (Turbulensi

Lingkungan Tinggi)

Tabel 5.11
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 500
Bartlet.t".s Test of Approx. Chi-Square 67083
Sphericity
df 1
Sig. .000

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Nilai signifikansi dari variabel Turbulensi Lingkgan sebesar 0.000 dan
nilai KMO and Bartlett's adalah 0.500. Hal ini beraderdapat hubungan antar

komponen dalam variabel Turbulensi Lingkungan sgden variabel tersebut

layak dipakai untuk digunakan pada tahap penelgeanjutnya.
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Tabel 5.12
Total Variance Explained
Compo
nent Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Total % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance ‘ Cumulative %
1 1.939 96.934 96.934 | 1.939 96.934 96.934
2 .061 3.066 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 2 pgetan dari 5 pertanyaan
yang terdapat dalam kuesioner yang berhubungaradehgybulensi Lingkungan

dapat menjelaskan variabel Turbulensi Lingkungaresar 96.934% dalam satu
faktor.

Tabel 5.13

Component Matrix(a)

Componen
t

1
turbulensi 1 985

turbulensi 5 985

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted.

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Tabel 5.14
Indikator Variabel Turbulensi Lingkungan
Simbol Penjelasan
Turbulensi 1 Perusahaan perlu mengubah praktik paraanya cukup rutin

( misal setiap enam bulan sekali)

Turbulensi 5 o
Cara produksi sering berubah dan perubahannya cwésar

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwepknen
pertanyaan turbulensi 1 dan turbulensi 5 memilikainoading di atas 0.5 yang

berarti bahwa kedua variabel pertanyaan tersebumilike korelasi yang kuat
terhadap dimensi Turbulensi Lingkungan.
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5.5.2.2 Dimensi Turbulensi Lingkungan dengan menggakan pertanyaan
turbulensi 2,3 dan pertanyaan turbulensi 4 dalam kesioner (Turbulensi
Lingkungan Rendah)

Tabel 5.15
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 617
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 55.082
Sphericity df 3
Sig. .000

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Nilai signifikansi dari variabel Turbulensi Lingkgan sebesar 0.000 dan
nilai KMO and Bartlett’'s adalah 0.617. Hal ini beraerdapat hubungan antar
komponen dalam variabel Turbulensi Lingkungan rénd#hingga variabel

tersebut layak dipakai untuk digunakan pada taleselgian selanjutnya.

Tabel 5.16

Total Variance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Total % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %

1 2.347 78.224 78.224 | 2.347 78.224 78.224

2 511 17.027 95.251

3 142 4.749 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 3 pgdan dari 5 pertanyaan
yang terdapat dalam kuesioner yang berhubungaradehgrbulensi Lingkungan
dapat menjelaskan variabel Turbulensi Lingkungdresar 78.224% dalam satu
faktor.
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Tabel 5.17

Component Matrix(a)
Componen

t

1
turbulensi 2 810
turbulensi 3 .888
turbulensi 4 950

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted.

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Tabel 5.18
Indikator Variabel Turbulensi Lingkungan
Simbol Penjelasan
Turbulensi 2 Kemungkinan produk menjadi tidak beeydalam industri
sangat lambat (seperti logam dasar)
Turbulensi 3 \ , . g .
Perilaku kompetitor mudah diprediksi
Turbulensi 4

Permintaan dan selera konsumen mudah diramalkan

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwepknen
pertanyaan turbulensi 2,3 dan turbulensi 4 memilikii loading di atas 0.5 yang
berarti bahwa ketiga variabel pertanyaan tersebemitiki korelasi yang kuat

terhadap dimensi Turbulensi Lingkungan.

5.5.3 Dimensi Kinerja Keuangan
Tabel 5.19
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 718
Bartle?t'g Test of Approx. Chi-Square 134.075
Sphericity
df 10
Sig. .000

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti
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Nilai signifikansi dari variabel Kinerja Keuangaab&sar 0.000 dan nilai
KMO and Bartlett's adalah 0.718. Hal ini berartirdapat hubungan antar
komponen dalam variabel Kinerja Keuangan sehinggaabel tersebut layak
dipakai untuk digunakan pada tahap penelitian gdiaya.

Tabel 5.20
Total Variance Explained
Compon
ent Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Total % of Variance | Cumulative % | Total % of Variance | Cumulative %
1 3.569 71.384 71.384 3.569 71.384 71.384
2 714 14.287 85.672
3 494 9.871 95.543
4 .163 3.252 98.795
5 .060 1.205 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 5 pgdan yang terdapat
dalam kuesioner yang berhubungan dengan Kinerjakgan dapat menjelaskan
variabel Kinerja Keuangan sebesar 71.384% dalamfaktor.

Tabel 5.21
Component Matrix(a)
Componen
t
1
kinerja 1 786
kinerja 2 913
kinerja 3 .898
kinerja 4 904
kinerja 5 703

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 1 components extracted.

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti
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Tabel 5.22
Indikator Variabel Kinerja Keuangan

Simbol Penjelasan

Kinerja 1 | labafrofit) perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya

Kinerja 2 | penjualans@gled perusahaan mengalami pertumbuhan dari tahunwsahgh

pangsa pasam(arket sharg perusahaan mengalami peningkatan dari tghun

Kinerja 3
sebelumnya

rasio laba bersih terhadap total penjualafte¢ tax return on total salgg

Kinerja 4 . .
net] perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya

rasio total penjualan terhadap total agmetal asset turnoverperusahaar

Kinerja 5 meningkat dari tahun sebelumnya

Sumber: Data hasil olahan peneliti

Tabel hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwenpknen
pertanyaan kinerja 1 sampai dengan kinerja 5 miimmilai loading di atas 0.5
yang berarti bahwa kelima variabel pertanyaan lertsenemiliki korelasi yang

kuat terhadap dimensi Kinerja Keuangan.

5.6  ANALISIS REGRESI SEDERHANA
Regresi sederhana mengestimasi besarnya koefisgdfisien yang

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier, gyamelibatkan satu variabel
bebas (independen), untuk digunakan sebagai @diksr besarnya nilai variabel
tergantung (dependen). Nilai dari bobot yang adajeteskan kontribusi relative
dari variabel independen terhadap prediksi keskamyHair, et al. 2006).

Dalam penelitian ini, analisis regresi sederhanakdkan untuk melihat
korelasi Perencanaan Strategis Formal secara laggdarhadap Kinerja
Keuangan dan korelasi Perencanaan Strategis terh&daerja Keuangan
dikaitkan dengan Turbulensi Lingkungan (variabel derat). Persamaan ini

mengacu pada persamaan:
Y =Bo+ PB1X1+P2X2t+ €

di mana:
Y = Skor dimensi Kinerja Keuangan
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= Koefisien regresi dari variabeh Xdimensi Perencanaan Strategis

Formal)

= Skor dimensi Perencanaan Strategis

= Koefisien regresi dari variabebXdimensi Perencanaan Strategis

Formal ketika digabungkan dengan dimensi Turksilemgkungan)

= Skor dimensi Perencanaan Strategis ketika bdiggkan dengan

Turbulensi Lingkungan

= Error / kesalahan prediksi

Analisis Regresi Sederhana Kinerja Keuanganethgan menggunakan
variabel moderat Turbulensi Lingkungan Tinggi

Tabel 5.23

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .199(a) .040 -.022 1.01106725

a Predictors: (Constant), MDRT, stratplan

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Untuk menghitung besarnya pengaruh perencanadaggdormal secara

langsung maupun melalui turbulensi lingkungan, dakan R square (angka

korelasi yang dikuadratkan). Angka R square dalarhipungan di atas ialah

sebesar 0.040. Angka tersebut memiliki arti bahw @ variabilitas kinerja

keuangan dapat dijelaskan dengan menggunakan @apabencanaan strategis

formal secara langsung maupun melalui turbulengiklingan. Dengan kata lain,

besarnya pengaruh perencanaan strategis formaldigphkinerja keuangan ialah
0.040%, sedangkan sisanya, yaitu 0.96% (100% -00d4dijelaskan oleh faktor-
faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar hiegesi ini.

Untuk menguji apakah model regresi tersebut suéahratau layak maka

perlu dilakukan pengujian hubungan linearitas antamariabel perencanaan

strategis formal

Secara

langsung maupun melalubutensi lingkungan

(disimbolkan dengan MDRT) dengan kinerja keuangan.
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Tabel 5.24
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.310 2 .655 .641 .534(a)
Residual 31.690 31 1.022
Total 33.000 33

a Predictors: (Constant), MDRT, stratplan
b Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

diketahui bahwa:

HO: Tidak ada hubungan linier antara variabel pemenan strategis formal
dengan kinerja keuangan secara langsung maupunlumélabulensi
lingkungan.

H1: Terdapat pengaruh positif dan langsung antaranzanaan strategis formal
dengan kinerja keuangan perusahaan.

H2: Terdapat pengaruh positif yang lebih besar ranfzerencanaan strategis
formal terhadap kinerja keuangan perusahaan keiikgkat turbulensi

lingkungan tinggi dibanding pada saat tingkat tlehsi lingkungan rendah.

Jika angka signifikansi penelitian < 0.05; ¢Htolak dan H diterima.
Jika angka signifikansi penelitian > 0.05; tHterima dan Hlditolak.

Jika angka signifikansi penelitian < 0.05; ¢Htolak dan H diterima.

Jika angka signifikansi penelitian > 0.05; tHterima dan K ditolak.

Berdasarkan pada hasil penghitungan diperolehaasigkifikansi sebesar
0.534 > 0.05. Oleh karena itu, HO diterima. Artinydak ada hubungan linier

antara variabel perencanaan strategis formal dekigarja keuangan.
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Tabel 5.25
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 §C°”Stam 058 243 240 812
stratplan .138 .232 .138 .595 556
MDRT -.086 251 -.080 -.343 734

a Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Model Regresi: Y $o + f1X1 +B2X2+ €

Hipotesis Statistik

Ho :Po= 0

H1 ‘Bo>0

Level signifikansi = 0.05. Tolak djika sig < 0.05

Untuk nilai By, sig. adalah 0.812 (lebih besar dari 0.05), makisnga H

(Bo= 0). Hal ini berarti nilapo tidak dimasukkan ke dalam model regresi karena

nilainya 0.

Hipotesis statistik

Ho :B1= 0

H1 ‘p1>0

Level signifikansi = 0.05. Tolak djika sig < 0.05

Untuk nilai 1, sig. adalah 0.556 (lebih besar dari 0.05), makang H

(Bo= 0). Hal ini berarti nilap, tidak dimasukkan ke dalam model regresi karena

nilainya 0.

Hipotesis statistik

Ho ZBZZ 0

H1  :B.>0

Level signifikansi = 0.05. Tolak djika sig < 0.05

Untuk nilai B2, sig. adalah 0.734 (lebih besar dari 0.05), makanga H

(Bo= 0). Hal ini berarti nilap, tidak dimasukkan ke dalam model regresi karena

nilainya 0.
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Berdasarkan pada analisis table output SPSS di ldgagliterima maka
model regresi tidak terbentuk karenarhlemiliki arti bahwa tidak ada hubungan
linier antara variabel perencanaan strategis fodaagan kinerja keuangan secara
langsung maupun melalui turbulensi lingkungan.

Selanjutnya adalah melakukan analisis hubunganraamp@rencanaan
strategis formal dengan kinerja keuangan jika @raan melalui turbulensi
lingkungan yang rendah, untuk melihat apakah texdadpubungan antara
perencanaan strategis formal dengan kinerja kemadgkm lingkungan dengan

turbulensi rendah. Analisisnya akan dijelaskan paddoab berikut.

5.6.2 Analisis Regresi Sederhana Kinerja Keuanganethgan menggunakan
variabel moderat Turbulensi Lingkungan Rendah

Tabel 5.26

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model | R R Square | Square the Estimate

1 .253(a) .064 .004 .99814229
a Predictors: (Constant), MODERAT?2, stratplan

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Angka R square dalam perhitungan di atas ialahsseb@064. Angka
tersebut memiliki arti bahwa 0.064% variabilitasnddja keuangan dapat
dijelaskan dengan menggunakan variabel perencasw@ategis formal secara
langsung maupun melalui turbulensi lingkungan. Rendata lain, besarnya
pengaruh perencanaan strategis formal terhadapj&kikeuangan ialah 0.064%,
sedangkan sisanya, yaitu 0.936% (100% - 0.064%eladkan oleh faktor-faktor
penyebab lainnya yang berasal dari luar model segre

Untuk menguji apakah model regresi tersebut suéalaratau layak maka
perlu dilakukan pengujian hubungan linearitas antaariabel perencanaan
strategis formal secara langsung maupun melalubutensi lingkungan
(disimbolkan dengan MODERAT?2) dengan kinerja kewang

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Aulia Sukma Sejati, FE Ul, 2009



86

Tabel 5.27
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.115 2 1.058 1.061 .358(a)
Residual 30.885 31 .996
Total 33.000 33

a Predictors: (Constant), MODERAT2, stratplan
b Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

diketahui bahwa:

HO: Tidak ada hubungan linier antara variabel pesmenan strategis formal
dengan kinerja keuangan secara langsung maupunlumelabulensi
lingkungan.

H1: Terdapat pengaruh positif dan langsung antaeranzanaan strategis formal
dengan kinerja keuangan perusahaan.

H2: Terdapat pengaruh positif yang lebih besar ranf@erencanaan strategis
formal terhadap kinerja keuangan perusahaan keiikgkat turbulensi
lingkungan tinggi dibanding pada saat tingkat tlehsi lingkungan rendah.

Jika angka signifikansi penelitian < 0.05; ¢itolak dan H diterima.
Jika angka signifikansi penelitian > 0.05; tHterima dan Hl ditolak.

Jika angka signifikansi penelitian < 0.05; #itolak dan H diterima.

Jika angka signifikansi penelitian > 0.05; tHterima dan Hditolak.

Berdasarkan pada hasil penghitungan diperolehaasigkifikansi sebesar
0.358 > 0.05. Oleh karena itu, HO diterima. Artinydak ada hubungan linier
antara variabel perencanaan strategis formal dekigarja keuangan.
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Tabel 5.28
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B ‘ Std. Error Beta
1 (Constant) -.213 279 762 452
stratplan .367 .253 .367 1.451 157
MODERAT?2 -.267 277 -.244 -.964 .343

a Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti

Model Regresi: Y $o + f1X1 +B2X2+ €

Hipotesis Statistik

Ho :Bo= 0

H1 ‘Bo>0

Level signifikansi = 0.05. Tolak #jika sig < 0.05

Untuk nilai Bo, sig. adalah 0.452 (lebih besar dari 0.05), makang H

(Bo= 0). Hal ini berarti nilapo tidak dimasukkan ke dalam model regresi karena

nilainya 0.

Hipotesis statistik

Ho :Blz 0

H1 ‘B1>0

Level signifikansi = 0.05. Tolak ¢jika sig < 0.05

Untuk nilai B3, sig. adalah 0.157 (lebih besar dari 0.05), makiena H

(Bo= 0). Hal ini berarti nilap; tidak dimasukkan ke dalam model regresi karena

nilainya 0.

Hipotesis statistik

Ho :Bz= 0

H1 B2>0

Level signifikansi = 0.05. Tolak djika sig < 0.05

Untuk nilai B,, sig. adalah 0.343 (lebih besar dari 0.05), makiena H

(Bo= 0). Hal ini berarti nilap, tidak dimasukkan ke dalam model regresi karena

nilainya 0.
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Berdasarkan pada analisis tabel output SPSS di ldgagliterima maka
model regresi tidak terbentuk karenarhlemiliki arti bahwa tidak ada hubungan
linier antara variabel perencanaan strategis fodaagan kinerja keuangan secara
langsung maupun melalui turbulensi lingkungan.

Hasil dari penghitungan di atas menunjukkan bahead&an turbulensi
lingkungan perusahaan, baik memiliki tingkat tugmgi tinggi maupun rendah,
tidak memiliki pengaruh terhadap hubungan antarar@anaan strategis formal
perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaanambgdgk adanya hubungan
antara variabel perencanaan strategis formal demgaerja keuangan maka

pengolahan data selesai sampai pada tahap di atas.

Tabel 5.29
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian (Analisis Regrsi Sederhana)
menggunakan keadaan tingkat turbulensi tinggi

Hipotesis Deskripsi Sig. R | Kesimpulan
H1 Terdapat pengaruh positif dan0.556| 0.040| H1 ditolak

langsung antara perencanaan

strategis formal dengan kinerja

keuangan perusahaan.

H2 Terdapat pengaruh  positiD.734| 0,040| H2 ditolak
yang lebih besar antara
perencanaan strategis formal
terhadap kinerja keuangan
perusahaan ketika tingkat
turbulensi lingkungan tingdi
dibanding pada saat tingkat

turbulensi lingkungan rendah|
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Tabel 5.30
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian (Analisis Regrsi Sederhana)
menggunakan keadaan tingkat turbulensi rendah

Hipotesis Deskripsi Sig. R | Kesimpulan
H1 Terdapat pengaruh positif dan0.157| 0.064| H1 ditolak

langsung antara perencanaan

strategis formal dengan kinerja

keuangan perusahaan.

H2 Terdapat pengaruh positiD.343| 0,064 | H2 ditolak
yang lebih besar antara
perencanaan strategis formal
terhadap kinerja keuangan
perusahaan ketika tingkat
turbulensi lingkungan tinggi
dibanding pada saat tingkat

turbulensi lingkungan rendah|

Berdasarkan tabel hasil pengujian seluruh hipotdalam penelitian ini
melalui analisis regresi sederhana, maka beriketagkan implikasi manajerial
mengenai hasil analisis tersebut:

a. Perencanaan strategis formal perusahaan tidak rkepegihgaruh positif

dan langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelittari jurnal acuan
peneliti, di mana dalam jurnal tersebut perencanstaategis formal terbukti
memiliki pengaruh positif dan langsung terhadapeka keuangan. Dalam jurnal
acuan peneliti dijelaskan bahwa perencanaan sisdtagnal memiliki kontribusi
terhadap efektivitas perusahaan, yaitu dengan camberikan manajer rasa
percaya diri dan kendali untuk mengatur dalam limglan yang

dikarakteristikkan dengan ketidakpastian yang ifetatggi. Dalam pasar yang
Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Aulia Sukma Sejati, FE Ul, 2009



90

memperlihatkan ketidakpastian yang tinggi, hasighéan dalam jurnal acuan
tersebut mengemukakan bahwa perencanaan strategfigpakan alat yang
efisien. Jadi, dalam jurnal acuan tersebut dijeladkahwa perusahaan-perusahaan
di Negara Turki yang beroperasi pada lingkunganidigang memiliki turbulensi
yang tinggi memiliki kecenderungan untuk melihatgmeanaan strategis sebagai
proses yang formal dan memiliki tahap, bukan prosesy darurat atau tergesa-
gesa, di mana hal tersebut mempengaruhi kinerjzssphaan secara positif.

Namun keadaan tersebut tidak terjadi dalam peaelitni, dimana
perencanaan strategis tidak berpengaruh terhadajxdesan perusahaan. Seperti
yang sudah dijelaskan oleh peneliti pada bab ladi bahwa berdasarkan jurnal
penelitian yang dilakukan oleh Rudi K. Bresser &amald C. Bishop mengenai
Efek Disfungsional dari Perencanaan Strategis Fo(ir&83), dijelaskan bahwa
terdapat pendapat yang menyatakan mengapa perancsinategis formal tidak
berpengaruh terhadap kesuksesan organisasi. Bpekjglasannya:

1. Teori perencanaan tradisional menjelaskan bahwenpanaan strategis
formal tidak mempengaruhi kesuksesan organisasienkaradanya
perubahan keadaan ekonomi yang tiba-tiba atau meieasi dari
perencanaan strategis formal yang tidak efektif.

2. Teori kontingensi menyatakan adanya ketidaksepadantara keadaan
organisasi secara keseluruhan dengan perencanadegist perusahaan
membuat hasil implementasi dari perencanaan tersetamjadi tidak

sukses.

Selain itu dalam jurnal penelitian oleh Rudi K. 8er dan Ronald C.
Bishop (1983) tersebut dijelaskan pula mengapangareaan strategis formal
sering tidak sesuai antara harapan yang ingin dicdpngan implementasinya.
Dinyatakan bahwa dalam organisasi yang menggunadamcanaan strategis dan
perencanaan operasional secara luas, pertentargag terjadi biasanya antara

rencana dan implementasinya karena alasan berikut:

1. Ketika sejumlah perencanaan diikrarkan hanya meladukataan tanpa

menyebarkan secara luas mengenai nilai, kepercayan tradisi
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perusahaan maka akan menimbulkan interpretasi lyarigeda dari setiap
anggota organisasi. Individu dalam organisasi akanespon kebijakan,
program serta prosedur perencanaan perusahaan Haerg@sarkan
dengan pengertiannya masing-masing sesuai dendan kepercayaan
dan tradisi perusahaan yang mereka sukai. Sehisggekin banyak
aktivitas yang menggunakan perencanaan, semakimggitinpula

kemungkinan bahwa implementasi yang dilakukan ataggwganisasi
akan bertentangan dengan pandangan dari para pep#rsaacanaannya.

2. Semakin banyak aktivitas perusahaan yang direneanaemakin tinggi
kemungkinannya bahwa bagian dari perencanaan meitgakl tepat. Hal
ini dikarenakan perusahaan yang menentukan baaktaktas membatasi
pilihannya atau alternatifnya untuk merespon teaspadperubahan
lingkungan. Jadi perusahaan tidak dapat bertindadntan terhadap
perubahan lingkungan bisnis.

Kudla (1980) menyatakan bahwa perencanaan strategismemperbaiki
secara signifikan terhadap keputusan perencanaaninHdikarenakan adanya
bagian yang besar dari lingkungan eksternal peasalyang sangat tidak stabil
yang tidak dapat dianalisis perusahaan sebaik appptencanaan perusahaan
telah dibuat.

Quinn (1980) menyatakan bahwa tanpa adanya peagertian
pemahaman dari seluruh anggota organisasi menggoan utama perusahaan,
anggota organisasi akan cenderung berkonsentrasiahkepada pencapaian
kinerja keuangan jangka pendek saja, dan hal impatdanembahayakan
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang.

Dunbar et al., (1982) menyatakan keadaan yanduegkstrim mengenai
perencanaan strategis juga tidak baik bagi perasah@eadaan itu diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Prosedur perencanaan strategis formal yang terk@derhana serta
penyebaran secara luas ke seluruh anggota organmasyenai nilai,

kepercayaan dan budaya perusahaan. Hal tersebat demghasilkan
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kekakuan ideologi organisasi yang akan menghambeguksesan
organisasi.

2. Prosedur perencanaan strategis formal yang kommpsghenamun
penyebaran mengenai nilai, kepercayaan dan budeyanieasi tidak
dilakukan secara luas kepada anggota organisagdi.tdfisebut dapat

menyebabkan perencanaan strategis menjadi tidgkiteer

Perlu dipahami oleh seluruh anggota organisasikuntamegang secara
kuat kepercayaan akan keefektifan perencanaaregsaformal. Hal ini bisa
dilakukan dengan melihat hasil positif mengenaialliggn masa lalu dengan
menggunakan alat perencanaan, seperti anggaram, @&s penerimaan
perusahaan. Dalam situasi seperti ini organisaan akemiliki kedua-duanya
prosedur perencanaan strategis formal dan permtafakaengenai hal-hal yang

disetujui bersama.

b. Armstrong (1982) dalam jurnal acuan peneliti méakan bahwa
perencanaan strategis formal mungkin lebih bergdelam lingkungan
yang turbulen dibandingkan dalam lingkungan yamgist Dalam jurnal
acuan peneliti dinyatakan bahwa Turki memiliki He#pastian
lingkungan bisnis yang tinggi, lingkungan institusal dan hukum yang
buruk serta berbagai macam kegagalan pasar. Adestidak efisienan
dalam pasar dan sumber daya yang lemah akan metkagkrisiko dari
lingkungan bisnis sehingga akan mempengaruhi tinglases perusahaan
dalam mengadopsi perencanaan strategis formal, atianial ini akan
mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif. eh Gdebab itu
dinyatakan bahwa perusahaan-perusahaan di Turldeog@mg melihat
perencanaan strategis sebagai proses yang formalbedahap (tidak

tergesa-gesa), bukan sebagai proses yang terbruu-bu

Penjelasan tersebut di atas memberikan kesimpudamwd perusahaan-
perusahaan melihat lingkungan bisnis sebagai ancasehingga perusahaan

cenderung melakukan proteksi terhadap keadaamaitperusahaan. Perusahaan
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menunjukkannya dengan membuat perencanaan strategisa hati-hati yang
diwujudkan dengan membentuk perencanaan strategiaf.

Namun hasil analisis dari penelitian ini menunjukkehwa perencanaan
strategis perusahaan, baik secara langsung mauelatuirturbulensi lingkungan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerkeeuangan perusahaan,
dimana pengaruhnya hanya sebesar 0.064%. Hal imumpgkkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan sebesar 99.936% dipengarthfadt®r selain prosedur
perencanaan strategis perusahaan.

Berdasarkan diskusi antara penulis dengan mentousgleaan serta
auditor, kegiatan Badan Usaha Milik Negara (BUMNijpemhgaruhi oleh
coherence rislya. Sebagai perusahaan milik Negara, segalaaméku bisnis
perusahaan dikendalikan oleh pemerintah, peméarmtmiliki wewenang untuk
mengambil keputusan-keputusan terhadap kegiatarusgeman, sehingga
mempengaruhi kegiatan bisnis perusahaan yang pedudenya mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

Pada situs web Direktorat Jendral Listrik dan Pdaatan Energi
(DJLPE) dalam berita mengenai Energi Panas Bunarasia tanggal 20 Agustus
2007 tertulis bahwa dalam pembangkitan listrik, gaajual per kWh yang
ditetapkan PLN dinilai terlalu murah sehingga tadbanding dengan biaya
eksplorasi dan pembangunan Pembnagkit Listrik Terdgnas Bumi (PLTP).
Dalam hal ini, PLN tidak bisa disalahkan karen# thasar listrik yang ditetapkan
pemerintah masih di bawah harga komersial, yajtthtsen dollar AS per kWh.

Pada situs web Direktorat Jendral ESDM, dalam &eriengenai PLTP
Wayang Windu Il Pasok Listrik Sistem Jamali 117 M#nggal 22 Juni 2009,
Menteri ESDM mengungkapkan bahwa pemanfaatan poteesgy panas bumi
akan terus ditingkatkan. Hal ini sejalan dengagetbauran energy Pemerintah
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Presiden fdbun 2006 tentang
Kebijakan Energi Nasional, yang dituangkan dalameBtint Pengelolaan Energi
Nasional 2010-2025, bahwa peran panas bumi megj@d dalam komposisi
bauran energy nasional pada tahun 2025. Untulkd@lam Program Percepatan
Pembangunan Pembangkit Listrik 10.000 MW tahaprdretanakan pemanfaatan
potensi panas bumi adalah sebesar 48% atau sdkitaB3 MW. Sedangkan

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Aulia Sukma Sejati, FE Ul, 2009



94

investasi yang diperlukan perusahaan untuk menghastenaga panas bumi
tidaklah sedikit, seperti yang tercantum pada aemnengenai Energi Panas Bumi
Indonesia dalam situs web Direktorat Jendral lksttan Pemanfaatan Energi
(DJLPE) tanggal 20 Agustus 2007 dinyatakan bahwastasi untuk menggali
energy panas bumi tidak sedikit karena tergolonmtekeologi dan berisiko tinggi.
Investasi untuk kapasitas di bawah satu MW, berkid&@$ 3.000-5.000 per
kilowatt (kwW). Sementara untuk kapasitas di atas 88, diperlukan investasi
US$ 1.500-2.500 per kW. Hal ini dikarenakan enepgyias bumi umumnya
berada di kedalaman 1.000-2.000 meter di bawahulexam tanah, sehingga sulit
ditebak keberadaan dan “karakternya”.

PT Pertamina Geothermal Energy (PGE) berupaya nretepedana US$
1 miliar untuk mencapai target memasok panas buoikuistrik 1.000 MW pada
2014. Direktur Utama PT PGE Abadi Poernomo menjelas setiap
pengembangan 1 MW uap panas bumi membutuhkan dafid uta. Belum lagi
perseroan membangun sendiri pembangkit listrikigdutuhan dana mencapai
US$ 1,2-2 juta per megawatt. Hingga saat ini, PIER@ngelola sumur panas
bumi berkapasitas 272 MW, yakni 200 MW di Kamojaé@,MW di Lahendong,
dan 12 MW di Sibayak. Perseroan sedang menggaraperdyg proyek untuk
mencapai target 1.000 MW pada 2014, yakni sumubéliuberkapasitas 2 x 55
MW, sumur Lumutbalai sebesar 110 MW, dan ekspaakehdong 3 x 20 MW.
Sedangkan proyek di wilayah kerja Sungai Penuh sseb85 MW, proyek
Hululais 110 MW, dan Kotamobagu 40 MW mash dalahapapersiapan lokasi
hingga berakhirnya masa kontrak karya dengan pataéripada Oktober 2010.
(Tabloid Tempo, Januari 2009).

Tabel 5.31

Sifat turbulensi lingkungan perusahaan

TURBULENSI Cumulative
LINGKUNGAN Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid turbulensi rendah 32 941 94.1 94.1
turbulensi tinggi 2 5.9 5.9 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data Output SPSS hasil olahan peneliti
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Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa lingkundaianis dari perusahaan
ternyata memiliki turbulensi yang rendah, hal ierlihat dari hasil jawaban
responden terhadap kuesioner yang diberikan. Damlgh total responden
sebanyak 34 orang, 32 diantaranya menyatakan biigkangan yang dihadapi
perusahaan memiliki turbulensi yang rendah, sedamdlanya dua responden
yang menjawab bahwa lingkungan perusahaan meruilisulensi yang tinggi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan bispeyusahaan
memiliki turbulensi yang rendah. Namun seperti yasgdah dijelaskan
sebelumnya bahwa keadaan lingkungan bisnis tersethak mempengaruhi
hubungan antara perencanaan strategis formal pexasadengan kinerja
keuangannya.

Peters (1978) menyatakan bahwa tingkat yang tepst mkrencanaan
strategis formal dipengaruhi oleh banyak faktorik biaktor internal maupun
eksternal. Faktor eksternal yang berpengaruh tigakya lingkungan. Faktor-
faktor yang memiliki pengaruh yang besar terhadapemcanaan strategis

diantaranya adalah:

1. Keadaan pasar yang tidak efisien.
Armstrong (1982) mempertimbangkan ketidak efisieqeasar sebagai
alasan penting bagi perusahaan untuk meningkatkantas perencanaan
strategis formal, di mana penggunaan perencanaategs formal
merupakan langkah yang tepat. Namun Kallman dampi&hg1978)
menemukan bukti tidak terdapatnya hubungan anta@eenpanaan
strategis formal terhadap kinerja organisasi. Marglenyatakan dengan
adanya perencanaan strategis formal akan menghasliernatif strategi

yang terbatas.

2. Ukuran perusahaan.
Karena perencanaan strategis membutuhkan invegtasg mahal,
semakin komprehensif suatu perencanaan strategi&a ndibutuhkan
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perusahaan yang cukup besar untuk dapat mewujugkaencanaan
tersebut (Grinyer & Norburn, 1975).

. Struktur organisasi.

Teori kontingensi memberi saran kepada organisagikumengadopsi
struktur yang bersifat organik jika perusahaan rheadgpi kondisi
lingkungan yang tidak pasti dan tidak stabil. Stonuk organik
dikarakteristikkan dengan tingkat penyesuaian yimgpi, fleksibel serta
pengembilan keputusan secara desentralisasi.

Sedangkan dalam lingkungan yang stabil, perusahaahaiknya
menerapkan struktur organisasi yang bersifat meki&ni Organisasi
mekanistik memiliki sifat diantaranya level yangndgi terhadap
standardisasi serta aturan yang formal mengenardtodan koordinasi
(Burns & Stalker, 1961).

Namun Grinyer & Norburn (1975) menyatakan bahwaaselya struktur
organisasi perusahaan disesuaikan dengan sistemcpeaan perusahaan.
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